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Abstract 

Antibacterial activity of crude extracts of pisang kepok kuning plants (Musa paradisiaca Linn.) 

were tested against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Roots, corms, pseudoterms, 

flowers, and ripe fruits of pisang kepok kuning cultivar were macerated with ethanol 96% and 

evaporated in a rotary evaporator at 50
0
C. All of crude extracts were screened for its 

antibacterial activity by using Agar Well Diffusion Method with concentration based on 200 

grams of fresh weight. This research used Completed Randomized Design (CRD) with nested 

pattern, four replications, and consist of two factors. First factor was bacteria and the second 

factor was crude extracts of pisang kepok kuning such as roots, corms, pseudoterms, flowers, 

and ripe fruits. The results showed that all of crude extracts have significant antibacterial 

activity against S. aureus and E. coli. Crude extract of the corm has highest antibacterial activity 

against S. aureus with diameter of inhibition area was 20,391 mm with inhibition zone type 

isirradical and diameter inhibition area  18,962 mm for E. coli that has radical zone. 
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Pendahuluan 

 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

merupakan bakteri patogen yang paling 

banyak menyerang manusia. S. aureus 

merupakan bakteri Gram positif yang hidup 

sebagai saprofit di dalam saluran membran 

tubuh manusia, permukaan kulit, kelenjar 

keringat, dan saluran usus (Pelczar dan 

Chan, 1988). Bakteri Escherichia coli 

adalah bakteri Gram negatif yang 

merupakan flora normal di usus manusia 

yang dapat menyebabkan Infeksi Saluran 

Kencing (ISK) dan diare (Jawetz et al., 

2005). 

Penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri biasanya ditanggulangi dengan 

pemberian antibiotika. Tetapi, pada saat ini 

timbul masalah resistensi bakteri terhadap 

beberapa antibiotika yang telah umum 

digunakan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Refdanita et al.(2002) 

diketahui bahwa beberapa jenis kuman 

pathogen seperti Pseudomonas sp. 

Klebsiella sp.E. coli, S. b haemolyticus, S. 

epidermidis dan S. aureus mempunyai 

resistensi tertinggi terhadap ampisilin, 

amoksisilin, penisillin G, tetrasiklin dan 

kloramfenikol. Kenyataan ini mendorong 

para ilmuwan untuk menyelidiki agen anti-

infeksi baru untuk menghasilkan obat-obat 

baru (Gurib-Fakim, 2006).  

Tumbuhan masih merupakan salah 

satu sumber yang diperlukan dalam dunia 

medis, banyak tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat penyembuh dan mencegah 

penyakit (Lambertet al., 1997).Salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan mentah dalam pembuatan obat 

modern maupun obat-obatan tradisional 

adalah tanaman pisang (Musa paradisiaca 

Linn.). Manfaat tumbuhan pisang bukan 

hanya sebagai penyedia pangan. Lebih dari 

itu, tumbuhan pisang memiliki fungsi lain, 

yaitu getahnya dapat dijadikan sebagai 

penyembuh luka luar. Sebelum 
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dilakukannya penelitian terhadap kegunaan 

dari getah pisang ini, sudah banyak 

masyarakat pedesaan yang menggunakan 

getah pisang sebagai penyembuh luka luar. 

Proses penggunaannya pun sangat 

sederhana, yaitu dengan cara 

mengoleskannya pada bagian tubuh sesaat 

sesudah terluka (Wijaya, 2010). Keunikan 

dari kandungan getah ini ternyata baru 

ditemukan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Priosoeryanto et al. (2006) 

pada getah batang pisang. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, senyawa fitokimia yang 

dimiliki oleh getah batang pisang tersebut 

dapat mempercepat penyembuhan luka 

pada mencit.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hanantaet al.(2005)menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi getah pelepah 

pisang menyebabkan penurunan jumlah 

koloni Pseudomonas aeruginosa dan 

peningkatan diameter zona hambat bakteri 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis tertarik untuk menguji aktivitas 

antibakteri ekstrak kental tanaman pisang 

kepok kuning (Musa paradisiaca Linn.) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Rosenbach dan Eschericia coli 

Rosenbach.secarain vitro. 

 

Metode Penelitian 

 

Bahan dan Alat 

Tanaman pisang kepok kuning (akar, 

bonggol, batang, jantung pisang, buah) 

diperoleh dari daerah Piai kecamatan Pauh, 

kota Padang. Bakteri uji yang digunakan 

Staphylococcus aurerus ATCC 25923dan 

Escherichia coli ATCC 25922 diperoleh 

dari Laboratorium Mikrobiologi Klinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

Etanol 96% (teknis), medium Nutrient Agar 

(NA) dan Muller Hington Agar (MHA). 

Dimetilsulfoksida (DMSO), akuadest steril, 

disk antibiotik Amoksisilin 25 µg dan 

Kloramfenikol 30 µg. 

 

Cara Kerja 

Preparasi Sampel Tanaman Pisang Kepok 

Kuning  

Tanaman pisang kepok kuning (akar, 

bonggol, pelepah daun, jantung pisang, 

maupun buahnya) dicuci bersih dengan air 

mengalir. Selanjutnya ditiriskan, kemudian 

tanaman dipotong kecil-kecil dengan 

ketebalan ± 1-2 mm. Ditimbang sebanyak 

500 g sampel, kemudian dikeringanginkan 

di bawah sinar matahari secara tidak 

langsung selama ± 2 hari, dilanjutkan 

dengan oven selama 2 hari pada suhu 40
0
 C 

sampai sampel tanaman pisang kepok 

benar-benar kering, kemudian timbang 

berat keringnya. Setelah itu sampel tanaman 

tersebut dibuat serbuk (simplisia). 

 

Ekstraksi Tanaman Pisang Kepok Kuning 

Secara Maserasi 

Simplisia tanaman pisang kapok kuning 

direndam dengan pelarut etanol 96% 

(teknis) di dalam botol maserasi yang 

tertutup rapat dan dibiarkan selama 5 hari 

(5 x 24 jam) pada temperatur kamar, 

terlindung dari sinar matahari langsung 

sambil sesekali diaduk, setelah 5 hari 

disaring sehingga diperoleh filtrat dan 

ditampung dalam wadah penampungan 

(botol maserasi). Ampas dimaserasi 

kembali dengan etanol 96 %.Hal ini 

diulangi hingga 3 kali. Seluruh filtrat yang 

diperoleh dipekatkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 50
0
 C hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

 

Pembuatan  Standar Turbiditas Mc. 

Farland (Sutton, 2011) 

Sebanyak 9,95 ml H2SO4 1% dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi ditambah 0,05 ml 

BaCl2 1%. Kemudian diaduk sampai 

homogen.Apabila kekeruhan suspensi 

bakteri uji adalah sama dengan kekeruhan 

suspensi standart, berarti konsentrasi 

suspensi bakteri adalah >3 X 10
8
 CFU/ml. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji  

Koloni bakteri uji pada media biakan NA 

umur 24 jam diambil dengan menggunakan 

sengkelit dan disuspensikan ke dalam 

tabung berisi akuadest steril. Kekeruhan 

yang diperoleh kemudian disetarakan 

dengan standar 0,5 Mc. Farland 

 

Pelaksanaan Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Tanaman Pisang Kepok Kuning 

Secara In Vitro. 

Uji daya antibakteri dilakukan dengan 

Metode Difusi Kertas Cakram (Jawetz et 
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al., 2005). Hasil daya uji antibakteri 

didasarkan pada pengukuran Diameter 

Daerah Hambat (DDH) pertumbuhan 

bakteri yang terbentuk di sekeliling kertas 

cakram. Masing-masing ekstrak kental 

tanaman pisang kepok kuning baik akar, 

bonggol, batang, jantung pisang maupun 

buahnya buah diambil sebanyak 20µL dan 

diteteskan ke kertas cakram yang telah 

disterilkan, tunggu sampai menjadi jenuh.  

Mueller Hinton Agar steril dituang ke 

dalam cawan petri dengan ketebalan ± 0,5 

cm dibiarkan memadat pada suhu kamar. 

Kemudian kapas lidi steril dicelupkan pada 

suspensi bakteri uji lalu diinokulasikan 

secara perataan pada medium Mueller 

Hinton Agar (MHA) yang telah memadat. 

Tunggu beberapa menit sampai kering, lalu 

letakkan kertas cakram yang telah 

dijenuhkan dengan ekstrak kental tanaman 

pisang kepok kuning. Sebagai kontrol 

(blangko) diletakkan pula kertas cakram 

yang telah dijenuhkan dengan 

Dimetilsulfoksida (DMSO) dan sebagai 

pembanding digunakan kertas cakram 

antibiotik Amoksisillin 25 µg untuk bakteri 

uji S. aureusdan Kloramfenikol 30 µg untuk 

bakteri uji E. coli. Uji dilakukan dengan 

empat kali ulangan. Selanjutnya diinkubasi 

pada suhu 37
0
 C selama 24 jam. Setelah 24 

jam, amati Diameter Daerah Hambat 

(DDH) yang terbentuk di sekitar cakram 

dengan menggunakan jangka sorong. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh pada metoda difusi di 

analisis secara statistik dalam bentuk 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

nested. Apabila dengan uji F dan taraf 5% 

terdapat perbedaan nyata antara perlakuan, 

dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 

5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa masing-masing ekstrak 

organ tanaman pisang kepok kuning 

mampu menghambat pertumbuhan kedua 

bakteri uji. Hal ini dibuktikan dengan 

terbentuknya daerah bebas bakteri(zona 

bening) di sekitar kertas cakram (Gambar 

1).Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan aktivitas 

antibakteri yang signifikan antar organ 

tanaman pisang kepok kuning terhadap 

kedua bakteri uji yang digunakan.Hasil 

pengukuran rata-rata Diameter Daerah 

Hambat (DDH) yang terbentuk dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-rata diameter daerah hambat bakteri ekstrak kental tanaman pisang kepok kuning terhadap 

kedua bakteri uji 

No 
Ekstrak kental organ pisang kepok kuning (Musa paradisiaca 

Linn.) (konsentrasi berdasarkan 200 g berat sampel awal) 

Rata-rata diameter daerah 

hambat bakteri (mm) 

S. aureus E. coli 

1 B1 : Akar 14,263  b 14,058  w 

2 B2 : Bonggol 20,391  a 18,602  v 

3 B3 : Pelepah daun 10,968  c 8,821   z 

4 B4 : Jantung pisang 7,911   e 11,407  y 

5 B5 : Buah 9,683   d 12,382  x 

K-(pelarut dimetilsulfoksida) 0 0 

K+ (disk antibiotik) 0 21.12 

Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata pada 

DNMRT 5% 

 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa ekstrak kental 

bonggol memiliki pengaruh paling besar 

terhadap pertumbuhan kedua bakteri uji, 

jika dibandingkan dengan ekstrak kental 

lainnya dari tanaman pisang kepok kuning. 

Rata-rata Diameter Daerah Hambat (DDH) 

yang dibentuk oleh ekstrak kental bonggol 

terhadap bakteri S. aureus sebesar 20,39 

mm dan terhadap E. coli sebesar 18,96 mm. 

Pada bakteri uji S. aureus, rata-rata 
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diameter daerah hambat yang dibentuk oleh 

ekstrak kental jantung pisang kepok kuning 

hanya sebesar 7,91 mm ini merupakan 

diameter daerah hambat paling kecil 

dibandingkan dengan ekstrak organ lainnya 

pada pisang kepok kuning yang digunakan 

pada penelitian ini. Lain halnya dengan 

bakteri uji E. coli, ekstrak yang memiliki 

pengaruh paling kecil yaitu ekstrak kental 

pelepah daun (batang semu) dengan rata-

rata Diameter Daerah Hambat (DDH) 

sebesar 8,82 mm. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumathy et al. (2011) 

diketahui bahwa jantung pisang memiliki 

potensi sebagai anti bakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 

dan E. coli dengan diameter zona hambat 

berturut-turut sebesar 22 mm dan terhadap 

sebesar 12 mm pada konsentrasi 100 

mg/ml. Adanya perbedaan diameter daerah 

hambat yang didapat dalam penelitian ini 

dengan yang dilakukan oleh Sumathy et al. 

(2011) disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya adalah strain bakteri dan 

varietas tumbuhan yang digunakan berbeda. 

Strain bakteri yang berbeda akan memiliki 

pengaruh yang berbeda pula dalam 

melawan zat antibakteri meskipun ia 

berasal dari species yang sama. Penelitian 

yang dilakukan oleh Poeloengan et al. 

(2007) membuktikan bahwa adanya 

perbedaan diameter daerah hambat antara 

bakteri hasil isolasi dengan isolat bakteri 

ATCC meskipun ia berasal dari species 

bakteri yang sama. Begitu juga halnya 

dengan varietas tumbuhan yang berbeda 

juga berpengaruh terhadap jenis dan 

kuantitas zat khasiat antibakteri yang 

dihasilkan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Babu et al. (2012) diketahui 

bahwa empat varietas tanaman pisang yang 

berbeda memiliki total fenol, polifenol dan 

alkaloid yang berbeda pula masing-

masingnya. 

 

 
A              B 

Gambar 1. Daerah bebas bakteri (zona bening) yang dibentuk di sekitar kertas cakrampada A: S. aureus 

ATCC 25923, B: E. coli ATCC 25922.  

1: Akar, 2: Bonggol 3: Pelepah daun, 4: Jantung pisang, 5: Buah pisang   k- = control negatif 

(dimetilsulfoksida) k+ = kontrol positif (disk antibioktik) 

 

Davis dan Stout (1971) menyatakan bahwa 

apabila zona hambat yang terbentuk pada 

uji difusi agar berukuran kurang dari 5 mm, 

aktivitas penghambatan dikategorikan 

lemah.Apabila zona hambat berukuran 5-10 

mm dikategorikan sedang, 10-19 mm 

dikategorikan kuat dan 20 mm atau lebih 

dikategorikan sangat kuat.Berdasarkan hasil 

pengamatan dan pengukuran diameter 

daerah hambat ekstrak kental tanaman 

pisang kepok kuning terhadap kedua bakteri 

uji diketahui bahwa ekstrak kental tanaman 

pisang kepok kuning memiliki aktivitas 

antibakteri yang sedang hingga kuat 
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terhadap bakteri E. coli dan memiliki 

kategori aktivitas antibakteri yang sedang 

hingga sangat kuat terhadap bakteri S. 

aureus. 

Meskipun ekstrak kental bonggol 

memiliki pengaruh lebih besar dalam 

menghambat pertumbuhanbakteri S. aureus 

dibandingkan terhadap bakteri E. coli, 

namun disekitar kertas cakram yang telah 

ditetesi dengan ekstrak etanol bonggol 

pisang kepok kuning masih terdapat adanya 

pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 2A, terlihat adanya 

pertumbuhan bakteri S. aureus yang kurang 

subur di sekitar zona hambat yang dikenal 

dengan nama zona irradikal. Pelczar dan 

Chan (1986) menyatakan bahwa zona 

irradikal merupakan suatu daerah di sekitar 

disk dimana pertumbuhan bakteri dihambat 

oleh antibakteri tapi tidak dimatikan. Di sini 

akan terlihat pertumbuhan yang kurang 

subur dibanding dengan daerah di luar 

pengaruh antibakteri tersebut. Jika 

dibandingkan dengan gambar 2B yang 

berasal dari ekstrak kental bonggol yang 

sama ternyata memiliki pengaruh berbeda. 

 

 
            A   B 
Gambar 2.Zona bening di sekitar cakram yang 

telah ditetesi ekstrak kental bonggol pisang 

kepok kuning (Musa paradisiaca Linn.). A: S 

.aureus, B: E. coli. 

 

Pada Gambar 2B, daerah di sekitar 

kertas cakram tidak ditumbuhi oleh koloni 

bakteri uji yang disebut dengan zona 

radikal, yaitu suatu daerah di sekitar disk 

dimana sama sekali tidak ditemukan 

pertumbuhan bakteri (Pelczar dan Chan, 

1986). 

Adanya perbedaan sifat daya hambat 

ekstrak kental bonggol antara kedua bakteri 

uji ini disebabkan oleh kepekaan masing-

masing bakteri tersebut tentu berbeda 

terhadap zat antimikroba karena 

mempunyai struktur dan komposisi sel yang 

berbeda pula.Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pelczar dan Chan (1988) bahwa 

kepekaan bakteri terhadap zat antimikroba 

juga bergantung pada jenis mikroorganisme 

yang digunakan.Seperti yang diketahui 

bahwa bakteri S. aureus termasuk bakteri 

Gram positif.Susunan dinding sel bakteri 

Gram positif terdiri atas 90% lapisan 

peptidoglikan dan lapisan tipis lainnya yaitu 

asam teikoat (Fardiaz, 1989). 

Perbedaan aktivitas hambatan bakteri 

juga dipengaruhi oleh senyawa aktif, 

kosentrasi yang tersaring dan adanya bahan 

organik asing dapat menurunkan 

keefektifan zat kimia antimicrobial dengan 

cara menonaktifkan bahan kimia tersebut 

(Pelczar dan Chan, 1988. Tanaman pisang 

memiliki banyak kandungan senyawa aktif 

(metabolit sekunder) yang berperan sebagai 

senyawa antimikroba dan agen kemoterapi. 

Pada ekstrak bonggol pisang memiliki 

kandungan metabolit sekunder senyawa 

fenol seperti saponin dalam jumlah yang 

banyak, glikosida dan tanin (Soesanto dan 

Ruth, 2009).Organ pelepah pisang memiliki 

kandungan metabolit sekunder saponin 

dalam jumlah banyak, flavonoid dan tanin 

(Priosoeryanto et al., 2006).Organ jantung 

pisang mengandung alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid dan total fenol 

(Mahmoodet al., 2011).Buah mengandung 

alkaloid (salsolinol), terpenoid 

(cycloeucalenol, cycloeucalenone), sterol 

(cycloartenol, obtusifoliol, sitoindoside, 

palmitate, Beta-sitosterol, campesterol, 

isofucisterol, stigmasterol), flavonoid 

(kaempferol, quercetin, rutin), elemen 

(kadmium, kobalt, kromium, mangan, 

molibdenum, nikel, fosfor, rubidium, 

selenium dan zink) (Rastogi dan Mehrota, 

1999, cit. Rao et al., 2011). 

Seperti yang diketahui bahwa 

alkaloid mempunyai aktivitas antibakteri 

berhubungan dengan tingginya senyawa 

aromatik kuartener dari alkaloid yang 

berkontribusi untuk membentuk interkhelat 

dengan DNA bakteri. Tanin mempunyai 

aktivitas antibakteri melalui aksi 

molekulernya yaitu dengan membentuk 

kompleks dengan protein melalui ikatan 

hidrogen dan ikatan hidrofobik (Cowan, 

1999). Sementara itu senyawa metabolit 
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sekunder flavonoid mempunyai aktivitas 

antibakteri dengan cara mengganggu fungsi 

metabolisme mikroorganisme dengan 

merusak dinding sel dan mendenaturasi 

protease sel mikroorganisme (Pelczar dan 

Chan, 1988).  

Faktor yang juga berpengaruh 

terhadap lemahnya atau tidak adanya 

kemampuan menekan pertumbuhan bakteri 

(bakterisidal) dari esktrak kental bonggol 

pisang kepok kuning terhadap bakteri S. 

aureus adalah konsentrasi (kerapatan sel) 

suspensi bakteri patogen yang dilawan 

cukup tinggi (sesuai dengan standar mc. 

Farland 0,5) yaitu >3 X 10
8
 CFU/ml. 

Menurut Fardiaz (1989), kemampuan suatu 

zat antimikroba dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah sifat-sifat 

mikroba yang meliputi jenis, konsentrasi, 

umur dan keadaan mikroba. Beberapa 

penelitian mengenai aktivitas antibakteri 

suatu zat terhadap antibakteri tertentu 

biasanya dilakukan pengenceran bakteri 

sampai konsentrasi bakteri 10
5 

dan 10
6
. 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Pelczar 

and Chan (1988) bahwa semakin banyak 

jumlah mikroorganisme yang ada maka 

makin banyak pula waktu yang diperlukan 

untuk membunuhnya. Tingginya kerapatan 

sel ini kemungkinan mempengaruhi kerja 

zat aktif anti bakteri yang terkandung dalam 

bonggol kepok kuning ini. 

 

Kesimpulan 

 

Ekstrak kental tanaman pisang kepok 

kuning baik itu akar, bonggol, pelepah 

daun, jantung pisang maupun 

buahnyamemiliki potensi sebagai 

antibakteri terhadap bakteri uji S. aureus 

dan E.coli. Ekstrak kental bonggol pisang 

kepok kuning memiliki diameter daerah 

hambat bakteri tertinggi terhadap S. aureus 

(20,39 mm) yang bersifat irradikal dan 

terhadap E. coli (18,96 mm) yang bersifat 

radikal. 
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